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ABSTRACT 
 

Performance is a concept that shows the relationship between work performance and the 
time unit needed to produce certain products and services from a workforce. The success of employee 
performance will directly shape the success of the organization. This study aims to test and obtain 
empirical evidence of the effect of human resource development, work discipline and work climate 
on employee performance at The Housing Office of Residential Area and Land of Denpasar City. 
The population of this research is 92 peoples. Sampling in this study using a saturated sampling 
technique (total sampling) where the entire population is a sample. This research was conducted at 
The Housing Office of Residential Area and Land of Denpasar City . The data was collected through 
a questionnaire. The analysis technique used is the instrument test, classical assumption test and 
multiple linear regression. The results showed that human resource development, work discipline 
and work climate had a positive and significant effect on employee performance at The Housing 
Office of Residential Area and Land of Denpasar City. 
 
Keywords: employee performance, human resource development, work discipline, work climate 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Sumber daya manusia 
merupakan salah satu aset berharga 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
kerena sumber daya manusia 
memiliki peran cukup penting untuk 
menjalankan berbagai fungsi-fungsi 
dalam suatu perusahaan seperti ikut 
serta dalam merencanakan, 
melaksanakan serta menggendalikan 
berbagai kegiatan operasional 
perusahaan. Dalam kehidupan 
berorganisasi, sumber daya manusia 
merupakan masalah utama disetiap 
kegiatan. Untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan organisasi / 
perusahaan, diperlukan penilaian / 
pengukuran kinerja pegawai. Kinerja 
pegawai merupakan suatu hasil 
pencapaian seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang dinilai berdasarkan 

kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhan serta waktu. 

Pengembangan sumber daya 
manusia adalah upaya 
berkesinambungan meningkatkan 
mutu sumber daya manusia dalam arti 
yang seluas-luasnya, melalui 
pendidikan, latihan, dan pembinaan 
(Maduningtias, 2019). Disiplin kerja 
adalah perilaku seseorang yang sesuai 
dengan peraturan, prosedur kerja 
yang ada atau disiplin adalah sikap, 
tingkah laku dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari 
organisasi baik tertulis maupun yang 
tidak tertulis (Sutrisnoputri, 2018). 

Iklim kerja sebagai persepsi 
yang dimiliki individu tentang suatu 
organisasi tempati dia bekerja dan apa 
yang dirasakannya terhadap 
organisasi tersebut (Robbins, 
2006:716).   
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Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh : 
1. Untuk mengetahui pengaruh 

pengembangan sumber daya 
manusia terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kota Denpasar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 
disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kota Denpasar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 
Iklim kerja terhadap kinerja 
pegawai Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kota Denpasar. 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka persoalan yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengembangan sumber 

daya manusia berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan 
Kota Denpasar ? 

2. Apakah disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kota Denpasar ? 

3. Apakah iklim kerja berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan 
Kota Denpasar ? 

 
KAJIAN LITERATUR DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menurut Priansa (2014:146), 
pengembangan sumber daya manusia 
dapat dipahami sebagai penyiapan 

individu pegawai untuk memikul 
tanggung jawab yang berbeda atau 
lebih tinggi di dalam organisasi. 

Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan (2015) 

disiplin kerja adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. Seseorang yang secara 
sukarela menaati semua peraturan dan 
sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya, suatu sikap dan tingkah 
laku dalam melaksanakan peraturan 
perusahaan, baik yang tertulis 
maupun tidak. 

Iklim Kerja 
Menurut Wirawan (2007:122) 

Iklim kerja adalah pesrsepsi anggota 
organisasi mengenai apa yang ada 
atau yang terjadi di lingkungan 
internal organisasi secara rutin, yang 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
organisasi dan kinerja anggota 
organisasi yang kemudian 
menemukan kinerja organisasi. 

Kinerja Pegawai 
Menurut Mangkunegara 

(2015:67) Kinerja ialah hasil kerja 
baik secara kualitas maupun kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melakukan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.  

Hasil Penelitian Sebelumnya 
Darmawan (2017) dalam 

penelitiannya berjudul “Pengaruh 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan Motivasi Kerja 
Terhadap Implementasi Pengelolaan 
Keuangan Daerah pada Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan 
dan Aset Daerah Kabupaten 
Wakatobi” Pengembangan SDM 
berimplikasi positif dan baik terhadap 
kinerja pegawai. 
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Siswanto (2019) dalam 
penelitiannya berjudul “Pengaruh 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan” 
disiplin kerja mampu meningkatkan 
kinerja pegawai. 

Budianto (2017) dalam 
penelitiannya berjudul “Iklim Kerja 
Berpengaruh Terhadap Motivasi dan 
Kinerja  Pegawai : Studi Pada 
Perbankan di Wilayah Kabupaten 
Ciamis” iklim kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 

Kerangka Penelitian 
Gambar 1.  

Model Penelitian 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hipotesis  
Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1 :Pengembangan sumber daya 
manusia berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar 

H2 :Disiplin Kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar 

H3 :Iklim Kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perumahan, Kawasan 

Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar 

 
METODE PENELITIAN 
Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang 
dijadikan obyek penelitian adalah 
pengaruh pengembangan sumber 
daya manusia, disiplin kerja dan iklim 
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perumahan, Kawasan Permukiman 
dan Pertanahan Kota Denpasar. 

Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di   

Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar, yang terletak di Jalan 
Mulawarman no.7 Denpasar. 

Populasi dan Sampel Penelitian  
Dalam penelitian ini teknik 

penentuan sampel adalah dengan 
teknik sampel jenuh (total sampling). 
Yaitu seluruh populasi mewakili 
sampel. Dengan demikian, maka 
jumlah anggota sampel penelitian 
sama dengan jumlah anggota 
populasi, sebanyak 92. 

Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi yaitu cara untuk 

memperoleh data yang akurat 
dengan jalan mengadakan 
pengamatan langsung ke obyek 
penelitian, dalam hal ini adalah 
Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar. 

2. Wawancara, yaitu metode 
pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab langsung 
dengan sejumlah staf umum dan 
kepegawaian Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan Kota Denpasar yang 
ada kaitannya dengan penelitian 
ini untuk mendapatkan data yang 
diperlukan seperti masalah-

 Kinerja 
Pegawai 

 

Iklim Kerja 

Pengembangan 
sumber daya 
manusia 

Disiplin 
Kerja 
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masalah pengembangan sumber 
daya manusia, disiplin kerja, iklim 
kerja dan kinerja pegawai. 

3. Studi dokumentasi yaitu 
pengumpulan data dengan cara 
mempelajari catatan-catatan dan 
dokumen yang berhubungan 
dengan penelitian di Dinas 
Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Kota 
Denpasar. 

4. Kuesioner yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pernyataan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2018:142). 

Definisi Operasional Variabel 
Penelitian  

1. Pengembangan sumber daya 
manusia adalah upaya 
berkesinambungan meningkatkan 
mutu sumber daya manusia dalam 
arti yang seluas-luasnya, melalui 
pendidikan, latihan, dan 
pembinaan. Menurut Man (2020) 
Indikator-indikator pada 
penelitian ini: Pendidikan dan 
pelatihan, pelatihan di tempat 
kerja, lokakarya. 

2. Disiplin kerja adalah suatu sikap 
dan perilaku seseorang yang 
menunjukkan ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan ketertiban pada peraturan 
perusahaan dan normal sosial 
yang berlaku Hasibuan (2015). 
Indikator-indikator pada 
penelitian ini: Frekwensi 
kehadiran, Sanksi hukuman, 
Ketegasan. 

3. Iklim Kerja adalah gambaran 
terhadap kualitas, suasana dan 
karakter yang tampak pada norma 
dan nilai, hubungan 
interpersonal, struktur organisasi, 

ikatan positif dengan lembaga 
dan lingkungan fisik yang 
terdapat di lembaga tempat 
pegawai bertugas Jannah (2019). 
Indikator- indikator pada 
penelitian ini: struktur organisasi, 
teknologi, lingkungan eksternal 

4. Kinerja pegawai adalah presepsi 
pegawai terhadap hasil kerja yang 
dicapai oleh pegawai dalam 
menyelesaikan setiap pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya 
Mangkunegara (2015:67) 
Indikator- indikator pada 
penelitian ini: efektivitas dan 
efisiensi, otoritas dan tanggung 
jawab, disiplin. 

Teknik  Analisis  
Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskritif 
dan analisis inferensial dengan alat 
analisis yaitu regresi linier berganda 
dan dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 
version 22 for windows, hal ini 
dilakukan untuk mempermudah 
perhitungan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan 
suatu daftar pertanyaan untuk 
mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Kriteria pengujian 
validitas adalah dengan 
membandingkan r hitung dengan r 
tabel, pada taraf signifikan 95% 
atau α = 5%. Menurut Sugiyono 
(2017: 149), indikator dikalatakan 
valid jika memiliki koefisien 
korelasi lebih besar dari 0,3.  
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Tabel 2.  
Hasil Uji Validitas 

Variabel Indika
tor 

Koefisisen 
Korelasi 

Koefisisen 
Korelasi 
Standar 

Keterangan 

Pengemban
gan Sumber 
Daya 
Manusia 

X1.1 
X1.2 
X1.3 

0,842 
0,822 
0,828 

0,3 
0,3 
0,3 

Valid 
Valid 
Valid 

Disiplin Kerja 
X2.1 
X2.2 
X2.3 

0,907 
0,876 
0,786 

0,3 
0,3 
0,3 

Valid 
Valid 
Valid 

Iklim Kerja 
X3.1 
X3.2 
X3.3 

0,889 
0,886 
0,854 

0,3 
0,3 
0,3 

Valid 
Valid 
Valid 

Kinerja 
Pegawai 

Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 

0,832 
0,851 
0,812 

0,3 
0,3 
0,3 

Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
Pada hasil pemaparan 

Tabel 2 dapat menunjukkan semua 
indikator pada 4 variabel memiliki 
nilai koefisien korelasi lebih besar 
dari 0,3 sehingga semua indikator 
pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah valid dan dapat digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan 

untuk mencari tahu sampai sejauh 
mana konsistensi alat ukur yang 
digunakan, sehingga bila alat ukur 
tersebut digunakan kembali untuk 
meneliti objek yang sama dengan 
teknik yang sama walaupun 
waktunya berbeda, maka hasil 
yang akan diperoleh akan sama.  

Tabel 3.  
Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
Pada hasil pemaparan 

Tabel 3 maka dapat menunjukkan 
bahwa seluruh variabel penelitian 

yang digunakan adalah reliabel, 
karena memiliki koefisien 
reliabilitas (alpha cronbach) lebih 
dari 0,6. Dengan demikian variabel 
penelitian tersebut dapat digunakan 
untuk analisis statistik lebih lanjut. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.  
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Error Beta   

 
(Constant) 2.010 .697  2.883 .005 

Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia  (X1) 

.282 .116 .269 2.440 .017 

Disiplin Kerja 
(X2) .246 .106 .268 2.310 .023 

Iklim Kerja(X3) .308 .109 .335 2.819 .006 

F hitung 
Signifikansi F 
R 
R Square 
Adjusted R 
Square  

56.556 
0,000 
0,811 
0,658 
0,647 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
Berdasarkan tabel 4 tersebut 

diperoleh persamaan regresi linear 
berganda berikut : 
Y = 2,010 + 0.282 X1 + 0.246 X2+ 
0.308 X3 
Dari persamaan diatas dapat 
dimaknai sebagai berikut: 

b1 = 0.282 artinya apabila variabel 
pengembangan sumber daya 
manusia meningkat maka variabel 
kinerja pegawai juga meningkat. 

b2 = 0.246 artinya apabila variabel 
disiplin kerja meningkat maka 
variabel kinerja pegawai juga 
meningkat. 

b3 = 0.308 artinya apabila variabel 
iklim kerja meningkat maka 
variabel kinerja pegawai juga 
meningkat. 
Berdasarkan hasil persamaan 
regresi linier di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh 

No Variabel Alpha 
Cronbach 

Alpha 
Cronbach 
Standar 

Keterangan 

1 
Pengembanga

n Sumber 
Daya Manusia 

0,775 

 
0,6 Reliabel 

2 Disiplin Kerja 0,820 0,6 Reliabel 

3 Iklim Kerja 0,848 0,6 Reliabel 

4 Kinerja 
Pegawai  0,777 0,6 Reliabel 
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pengembangan sumber daya 
manusia  (X1), disiplin kerja  (X2) 
dan iklim kerja (X3) adalah positif 
dimana artinya bila variabel 
pengembangan sumber daya 
manusia (X1), disiplin kerja  (X2) 
dan iklim kerja (X3) meningkat 
maka akan menyebabkan kinerja 
pegawai (Y) meningkat begitu 
pula sebaliknya. 

Pembahasan 
1. Pengaruh Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 
terhadap Kinerja Pegawai  

 Berdasarkan hasil uji 
diperoleh variabel 
pengembangan sumber daya 
manusia berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sehingga semakin 
baik pengembangan sumber 
daya manusia yang dimiliki 
perusahaan akan dapat 
meningkatkan kinerja pegawai 
pada Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan  Kota Denpasar. 
Hasil ini sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sukarjati, dkk 
(2016), dan Darmawan (2017) 
yang menyatakan 
pengembangan sumber daya 
manusia berimplikasi positif 
dan baik terhadap pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawab 
pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil uji 
diperoleh variabel disiplin 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sehingga semakin 
baik disiplin kerja yang 

dimiliki setiap pegawai dapat 
meningkatkan kinerja pegawai 
pada Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan 
Pertanahan  Kota Denpasar . 
Hasil ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh 
Siswanto(2019), Lengkong, 
dkk.(2018), dan Yulianitha, 
dkk. (2017) yang menyatakan 
bahwa disiplin kerja mampu 
meningkatkan kinerja pegawai 

3. Pengaruh Iklim Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji 
diperoleh variabel iklim kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sehingga semakin 
baik iklim kerja setiap pegawai 
dapat meningkatkan kinerja 
pegawai pada Dinas 
Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan  
Kota Denpasar. Hasil ini 
sesuai dengan  penelitian 
sebelumnya yang dilakukan 
oleh Budianto (2017), Gustina, 
dkk.(2019) dan Jannah (2019), 
yang menyatakan iklim kerja 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah 

1. Pengembangan sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sehingga semakin baik 
pengembangan sumber daya 
manusia yang dimiliki 
perusahaan dapat meningkatkan 
kinerja pegawai pada Dinas 
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Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan  
Kota Denpasar.  

2. Disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Sehingga 
semakin baik disiplin kerja yang 
dimiliki setiap pegawai dapat 
meningkatkan kinerja pegawai 
pada Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan  
Kota Denpasar.  

3. Iklim kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Sehingga semakin baik 
iklim kerja setiap pegawai dapat 
meningkatkan kinerja pegawai 
pada Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan  
Kota Denpasar.  

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan di atas, maka penulis 
memberi saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian telah 

membuktikan bahwa 
pengembangan sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai, dan penilaian responden 
terhadap variabel ini terutama 
pada indikator pendidikan 
memiliki rata-rata terendah dalam 
variabel tersebut, sehingga 
pimpinan organisasi dapat 
merencanakan pengembangan 
pengembangan sumber daya 
manusia yang dapat diterima 
secara maksimal oleh 
pegawainya, sehingga diklat yang 
dilakukan dapat memberikan 
manfaat pada pegawainya. 

2. Hasil penelitian telah 
membuktikan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 

pegawai dan penilaian responden 
terhadap variabel ini terutama 
pada indikator ketegasan   
memperoleh tanggapan terendah, 
sehingga diharapkan perusahaan 
mulai untuk memerikan 
ketegasan bagi pegawai yang 
melanggar peraturan agar tidak 
diikuti oleh pegawai lainnya. 

3. Hasil penelitian telah 
membuktikan bahwa iklim kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai penilaaian responden 
terhadap iklim kerja terutama 
pada indikator lingkungan 
eksternal memperoleh tanggapan 
terendah dalam variabel ini, 
sehingga diharapkan pemimpin 
mulai kerjasama dengan pihak 
luar yang dapat meningkatkan 
kemampuan kerja dari pegawai, 
baik dengan pelatihan  ataupun 
bentuk kerja sama lainya. 
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